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ABSTRACT  

Food security is a strategic global issue directly linked to human basic needs, social stability, and national 
economic sustainability. As an agrarian country, Indonesia faces major challenges due to its heavy dependence 
on rice as a staple food, which increases the vulnerability of the national food system. Food diversification has 
therefore become a key strategy to strengthen food security and economic sustainability by utilizing local food 
resources such as cassava, corn, sago, and tubers. This study employs a quantitative bibliometric analysis 
approach to map the development of research on food diversification and food security in Indonesia during the 
2010–2024 period. Data were collected from Google Scholar, limited to relevant scientific articles indexed in 
SINTA, then exported in RIS format, curated using Mendeley, and analyzed through VOSviewer 1.6.20. The 
analysis covered publication trends, author collaboration networks, keyword co-occurrence, and thematic 
relationships. The results show a significant increase in publication output and citation performance over the past 
three decades, with an average of 11.35 citations per article and an H-index of 63, indicating a strong academic 
influence in this research domain. Keyword network visualization reveals that the most frequently studied themes 
include household food security, consumption diversification, local food innovation, and agricultural development 
strategies. Overall, this study demonstrates that research on food security based on food diversification in 
Indonesia is multidisciplinary and increasingly application-oriented, highlighting its growing role in strengthening 
local economies and informing sustainable food policy formulationl. 
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PENDAHULUAN  

Ketahanan pangan merupakan isu strategis yang terus mendapat perhatian di berbagai belahan dunia 
karena berhubungan langsung dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia serta kestabilan sosial dan ekonomi 
suatu negara. Dalam situasi global yang semakin tidak menentu akibat perubahan iklim, peningkatan jumlah 
penduduk, serta dinamika ekonomi internasional, banyak negara berupaya keras memastikan distribusi dan 
ketersediaan pangan yang merata bagi seluruh masyarakatnya. Indonesia sebagai negara dengan basis agraris 
pun menghadapi tantangan serupa. Penguatan ketahanan pangan nasional menjadi salah satu prioritas 
pembangunan karena sektor pertanian berperan tidak hanya sebagai penyedia bahan pangan, tetapi juga sebagai 
pilar perekonomian masyarakat, terutama di wilayah perdesaan (Salsabila & Wulandari, 2025; Quirinno et al., 
2024). Sektor pertanian Indonesia memiliki karakteristik yang mudah terpengaruh oleh berbagai gangguan 
eksternal (Sari et al., 2025). Faktor cuaca dan musim memengaruhi produksi secara signifikan, sementara banyak 
komoditas pangan bersifat cepat rusak sehingga membutuhkan penanganan pascapanen yang memadai agar 
kualitasnya tetap terjaga. Tantangan lainnya meliputi keterbatasan lahan pertanian, kurangnya sarana pendukung, 
serta sistem distribusi yang masih belum optimal, yang secara keseluruhan dapat memperbesar potensi 
ketidakseimbangan pasokan. Jika berbagai persoalan tersebut tidak ditangani melalui kebijakan yang adaptif dan
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responsif, kerentanan produksi dapat berimplikasi pada gejolak harga maupun berkurangnya akses pangan bagi 
masyarakat berpendapatan rendah (Amin et al., 2024). 

Salah satu persoalan mendasar dalam sistem pangan Indonesia adalah tingginya ketergantungan 
masyarakat terhadap beras sebagai sumber pangan utama (Mubarok & Anjani, 2025; Wajdah et al., 2024). 
Permintaan beras yang terus meningkat tidak selalu sejalan dengan kapasitas produksi dalam negeri, sehingga 
menimbulkan tekanan terhadap stabilitas pangan nasional. Diversifikasi pangan menjadi strategi yang sangat 
diperlukan untuk mengurangi ketergantungan tersebut (Wardhana et al., 2022; Andita et al., 2025). Pemanfaatan 
berbagai sumber pangan lokal seperti jagung, sagu, singkong, dan umbi-umbian menjadi alternatif yang semakin 
dikembangkan guna memperluas pilihan konsumsi. Berbagai inovasi berbasis pangan lokal juga bermunculan, 
misalnya pengembangan produk olahan singkong seperti tiwul modern yang lebih tahan simpan dan dapat diterima 
pasar perkotaan melalui penerapan teknologi pengolahan yang tepat (Anam & Kurniati, 2025). Komitmen 
pemerintah dalam mendorong diversifikasi konsumsi tercermin dari berbagai kebijakan yang menekankan 
pentingnya memanfaatkan pangan lokal untuk membentuk pola konsumsi yang lebih bervariasi, bergizi, aman, 
dan seimbang. Namun demikian, pelaksanaan kebijakan diversifikasi pangan masih menghadapi hambatan, mulai 
dari preferensi masyarakat yang cenderung berorientasi pada beras (Waskitojati et al., 2019), terbatasnya volume 
produksi pangan alternatif, hingga persoalan distribusi dan pemasaran yang belum berjalan optimal (Adi et al., 
2025). Dalam konteks global yang sering menghadapi fluktuasi harga pangan serta ancaman krisis pangan, 
penerapan diversifikasi pangan semakin relevan karena tidak hanya mendukung ketahanan pasokan, tetapi juga 
berperan sebagai fondasi penting untuk memperkuat ketahanan pangan jangka panjang serta stabilitas ekonomi 
daerah (Mariyanto, 2025; Viona et al., 2025). 

Seiring meningkatnya urgensi diversifikasi pangan, perhatian akademik terhadap topik ini juga semakin 
besar. Meskipun jumlah penelitian mengalami peningkatan, kajian yang secara menyeluruh memetakan 
perkembangan studi mengenai diversifikasi pangan dan kontribusinya terhadap ketahanan pangan masih 
terbatas. Banyak penelitian dilakukan secara terpisah sehingga belum memberikan gambaran lengkap tentang 
tren riset, tema-tema yang dominan, pola kolaborasi, maupun arah perkembangan ilmu di bidang tersebut. Analisis 
bibliometrik menjadi pendekatan yang tepat untuk mengisi kekosongan tersebut karena mampu menggambarkan 
struktur pengetahuan, dinamika penelitian, serta hubungan antarpublikasi secara kuantitatif dan visual. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengusung judul ketahanan pangan berbasis diversifikasi 
pangan untuk keberlanjutan ekonomi: analisis bibliometrik. Tujuannya adalah memetakan literatur ilmiah terkait 
diversifikasi pangan dan ketahanan pangan dalam kerangka keberlanjutan ekonomi. Melalui pemetaan ini, 
penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih sistematis mengenai perkembangan ilmu, 
membantu peneliti mengenali peluang riset selanjutnya, serta menjadi landasan bagi perumus kebijakan dalam 
menyusun strategi ketahanan pangan nasional yang lebih adaptif, efektif, dan berkelanjutan. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis bibliometrik untuk menelaah 
perkembangan penelitian mengenai ketahanan pangan berbasis diversifikasi pangan di Indonesia selama periode 
2010–2024. Pemilihan metode bibliometrik didasarkan pada kemampuannya dalam menyajikan pemetaan yang 
sistematis dan objektif terhadap perkembangan suatu bidang ilmu melalui pengolahan data bibliografi, seperti 
jumlah publikasi, sitasi, kata kunci, serta hubungan antar penulis dan dokumen. Župič & Čater (2015), menyatakan 
bahwa analisis bibliometrik berperan penting dalam memetakan struktur dan dinamika ilmu pengetahuan dengan 
mengandalkan pola komunikasi ilmiah yang tercermin dalam publikasi dan sitasi. Metode ini berkembang sebagai 
respons terhadap pesatnya pertumbuhan publikasi ilmiah yang menjadikan penelusuran literatur secara manual 
kurang efisien dan berpotensi menimbulkan subjektivitas. 

Secara metodologis, analisis bibliometrik mencakup beberapa teknik utama, antara lain analisis sitasi, ko- 
sitasi (co-citation), bibliographic coupling, analisis ko-penulisan (co-authorship), serta analisis ko-kata (co- 
occurrence keyword). Analisis sitasi digunakan untuk mengidentifikasi publikasi dan penulis yang memiliki 
pengaruh signifikan, sedangkan ko-sitasi dan bibliographic coupling berperan dalam memetakan struktur 
intelektual serta keterkaitan tematik antar penelitian. Sementara itu, analisis ko-penulisan digunakan untuk 
mengkaji pola kolaborasi ilmiah, dan analisis ko-kata bertujuan mengidentifikasi tema serta konsep yang dominan 
dan berkembang dalam suatu bidang kajian (Zupič & Čater, 2015). 

Sumber data penelitian ini diperoleh dari Google Scholar yang dipilih sebagai basis pencarian karena 
memiliki cakupan publikasi yang luas serta banyak memuat artikel ilmiah nasional yang telah terindeks SINTA. 
Proses penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci, seperti “ketahanan pangan 
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untuk keberlanjutan ekonomi”, “diversifikasi pangan untuk keberlanjutan ekonomi”, “ketahanan pangan berbasis 
diversifikasi”, dan istilah lain yang relevan. Pencarian dibatasi pada judul, abstrak, dan kata kunci guna 
memastikan kesesuaian artikel dengan fokus penelitian. 

Artikel yang dimasukkan ke dalam dataset harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu membahas diversifikasi 
pangan dalam konteks ketahanan pangan, berfokus pada wilayah Indonesia, diterbitkan dalam jurnal ilmiah pada 
periode 2010–2024, ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta memiliki metadata yang lengkap. Artikel 
yang bersifat non-ilmiah, tidak relevan dengan topik penelitian, atau tidak memiliki metadata yang memadai 
dikeluarkan dari analisis. Seluruh metadata artikel yang memenuhi kriteria kemudian diekspor dalam format RIS 
dan dikelola menggunakan perangkat lunak Mendeley untuk proses kurasi awal, yang meliputi penghapusan 
duplikasi serta verifikasi informasi penulis, afiliasi, tahun terbit, judul, abstrak, kata kunci, dan jumlah sitasi. 

Setelah tahap pembersihan data selesai, dataset dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer 
versi 1.6.20 untuk memvisualisasikan jaringan bibliometrik. Analisis yang dilakukan mencakup pemetaan ko- 
penulisan (co-authorship) untuk mengidentifikasi pola kolaborasi antarpeneliti, analisis ko-kemunculan kata kunci 
(co-occurrence) guna mengelompokkan klaster tema utama dalam penelitian diversifikasi pangan, serta analisis 
sitasi untuk mengidentifikasi publikasi yang memiliki tingkat pengaruh tinggi apabila data sitasi tersedia. Parameter 
analisis ditetapkan sesuai dengan karakteristik dataset, seperti jumlah minimal dua publikasi untuk analisis 
kolaborasi penulis dan minimal tiga kemunculan kata kunci untuk analisis keterkaitan istilah. 

Hasil analisis divisualisasikan dalam bentuk network visualization untuk menggambarkan hubungan 
struktural antar elemen, overlay visualization untuk mengamati perkembangan dan pergeseran topik penelitian 
dari waktu ke waktu, serta density visualization yang menunjukkan tingkat kepadatan fokus tema dalam publikasi. 
Untuk meningkatkan validitas interpretasi, abstrak artikel pada setiap klaster ditelaah kembali secara kualitatif 
guna memastikan kesesuaian klasifikasi tema dengan konteks penelitian. 

Selain analisis struktural, penelitian ini juga memanfaatkan indikator bibliometrik untuk menggambarkan 
karakteristik publikasi, seperti jumlah publikasi per tahun, jumlah penulis dan tingkat kolaborasi, jumlah sitasi per 
artikel, serta penghitungan indeks bibliometrik, antara lain h-index, g-index, dan rata-rata sitasi. Analisis terhadap 
sebaran afiliasi peneliti dan kategori jurnal turut dilakukan untuk melihat kontribusi institusi dalam pengembangan 
riset diversifikasi pangan. Selanjutnya, analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi arah pengembangan 
penelitian berdasarkan tema utama, seperti pemanfaatan pangan lokal, inovasi produk pangan, diversifikasi 
konsumsi, dan ketahanan pangan rumah tangga. Pola kemunculan kata kunci dianalisis untuk melihat dominasi 
istilah tertentu, sementara klaster tematik digunakan untuk memahami keterkaitan antar topik secara lebih 
mendalam. 

Analisis overlay memungkinkan pengamatan terhadap dinamika perkembangan isu penelitian dari waktu 
ke waktu, sehingga dapat diidentifikasi pergeseran fokus maupun intensifikasi tema tertentu. Berdasarkan 
keseluruhan hasil analisis tersebut, penelitian ini juga mengidentifikasi celah penelitian (research gap), yaitu topik- 
topik yang masih relatif jarang dikaji namun memiliki relevansi tinggi untuk dikembangkan pada penelitian 
selanjutnya. Dengan demikian, penerapan analisis bibliometrik dalam penelitian ini memiliki dasar teoritis dan 
metodologis yang kuat serta mampu memberikan gambaran yang komprehensif, sistematis, dan objektif mengenai 
arah, intensitas, dan perkembangan kajian ketahanan pangan berbasis diversifikasi pangan dalam konteks 
keberlanjutan ekonomi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Jumlah Artikel Diversifikasi Pangan dalam Jurnak Terideks SINTA pada Database Google 
Scjolat Tahun 2010 – 2024 

 Pemahaman terhadap perkembangan penelitian mengenai ketahanan pangan dan diversifikasi pangan 
memerlukan penelusuran yang cermat terhadap perubahan publikasi ilmiah dari waktu ke waktu. Kajian terhadap 
tren publikasi bukan hanya menunjukkan sejauh mana isu tersebut mendapat perhatian di kalangan akademisi, 
tetapi juga menggambarkan bagaimana arah penelitian baik di tingkat nasional maupun global bergerak mengikuti 
dinamika tantangan dan kebutuhan dalam sektor pangan. Variasi jumlah karya ilmiah yang terbit setiap tahun 
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti perubahan regulasi pemerintah, meningkatnya tekanan akibat 
potensi krisis pangan, kemajuan teknologi pertanian, serta berkembangnya isu-isu lintas disiplin seperti 
keberlanjutan, gizi masyarakat, dan penguatan pemberdayaan lokal. Oleh karena itu, menelaah tren publikasi 
merupakan langkah awal yang penting untuk memahami konteks perkembangan pengetahuan di bidang ini. 
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 Visualisasi mengenai pola terbitan tahunan juga berperan sebagai alat analisis untuk mengidentifikasi 
tahapan perkembangan literatur ilmiah. Pada periode yang relatif stabil, jumlah publikasi menunjukkan 
kesinambungan penelitian yang berjalan secara konsisten. Ketika terjadi peningkatan yang signifikan, kondisi 
tersebut dapat mengindikasikan tumbuhnya minat penelitian, bertambahnya dukungan pendanaan, atau 
munculnya isu strategis baru misalnya dampak perubahan iklim terhadap ketahanan pangan atau kebijakan 
pemerintah yang mendorong diversifikasi pangan berbasis kearifan lokal. Sebaliknya, penurunan publikasi bisa 
menjadi cerminan adanya hambatan penelitian, keterbatasan sumber daya, atau perubahan fokus para peneliti. 
Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, visualisasi tren publikasi berikut disajikan untuk 
menunjukkan perkembangan intensitas penelitian dari tahun ke tahun. Grafik ini menjadi pijakan awal sebelum 
dilakukan pembahasan bibliometrik yang lebih komprehensif pada bagian berikutnya. 

 

Gambar 1. Diagram Prisma Flow 

 Berdasarkan visualisasi tersebut, tampak adanya pola peningkatan jumlah publikasi pada beberapa 
periode tertentu, yang menunjukkan bertambahnya minat para peneliti terhadap isu ketahanan pangan. Kenaikan 
tajam dalam publikasi umumnya muncul pada tahun-tahun ketika terjadi gangguan ketersediaan pangan, anomali 
iklim, atau saat pemerintah meluncurkan kebijakan baru terkait penguatan stok pangan nasional dan 
pengembangan komoditas lokal. Dengan demikian, pertumbuhan publikasi tersebut bukanlah sesuatu yang 
muncul secara kebetulan, melainkan berkaitan erat dengan perubahan situasi pangan baik di dalam negeri 
maupun di tingkat global. Pola ini juga memperlihatkan bahwa komunitas akademik merespons dinamika tersebut 
melalui pengembangan kajian ilmiah baik yang bersifat praktis maupun teoritis. 
 Di sisi lain, variasi jumlah publikasi dapat mencerminkan kondisi ekosistem penelitian, termasuk kesiapan 
fasilitas laboratorium, akses terhadap pendanaan riset, serta intensitas kerja sama antar institusi. Tahun-tahun 
dengan jumlah publikasi yang relatif stabil menandakan bahwa kegiatan penelitian tetap berlangsung secara 
berkelanjutan meskipun kondisi eksternal mungkin tidak terlalu fluktuatif. Sementara itu, penurunan publikasi pada 
periode tertentu dapat diasosiasikan dengan berkurangnya prioritas pendanaan, perubahan arah riset nasional, 
atau pergeseran fokus lembaga penelitian. Meski demikian, kecenderungan jangka panjang tetap menunjukkan 
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peningkatan yang konsisten, menegaskan bahwa isu terkait diversifikasi pangan dan ketahanan pangan semakin 
diakui sebagai bidang yang penting dan memerlukan kajian berkelanjutan (Bahari et al., 2025; Wulandari & 
Kurniati, 2025). 
 Secara lebih mendalam, temuan ini menegaskan bahwa penelitian mengenai diversifikasi pangan memiliki 
peran vital dalam mendukung agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs), terutama dalam upaya menghapus 
kelaparan serta memperkuat ketahanan sistem pangan (Hikmah & Pranata, 2023). Meningkatnya publikasi dari 
tahun ke tahun mengindikasikan adanya penumpukan pengetahuan ilmiah yang semakin komprehensif baik 
mengenai teknologi produksi, inovasi pangan, analisis kebijakan, sampai strategi pemberdayaan masyarakat 
untuk mendorong kemandirian pangan lokal. Peningkatan tersebut juga menggambarkan perluasan jejaring ilmiah, 
kolaborasi yang semakin intensif, serta percepatan penyebaran inovasi di berbagai sektor pangan. 
 Dengan demikian, grafik tren publikasi tahunan tidak hanya berfungsi sebagai gambaran awal, tetapi juga 
menjadi fondasi penting dalam memahami arah perkembangan ilmu pengetahuan di bidang ini. Visualisasi 
tersebut kemudian menjadi dasar bagi analisis lanjutan, seperti identifikasi penulis yang paling berpengaruh, jurnal 
yang dominan, serta hubungan antar kata kunci yang membentuk struktur intelektual pada riset diversifikasi 
pangan dan ketahanan pangan. 
  
Tabel 1. Matriks Sitasi Sepanjang Tahun 1996 - 2026 

No. Hasil Jumlah Publikasi 

1 Tahun publikasi 1996 – 2026 

2 Tahun sitasi 29 (1996 – 2025) 

3 Artikel 988 

4 Jumlah sitasi 11.218 

5 Sitasi per tahun 386.83 

6 Sitasi per artikel 11,35 

7 Sitasi per penulis 7.763,53 

8 Artikel per penulis 609,12 

9 Penulis per artikel 2,21 

10 Indeks H 63 

11 Indeks G 85 

12 Indeks H individu 40 

13 Indeks H tahunan 1,38 

14 Indeks hA 16 

Sumber: Output Publish or Perish, 2025. 

 Tabel 1 menampilkan matriks sitasi yang memberikan gambaran mengenai kinerja bibliometrik dari 988 
publikasi yang diterbitkan sepanjang tahun 1996–2026. Dari keseluruhan artikel tersebut tercatat 11.218 sitasi, 
yang memperlihatkan bahwa literatur dalam kurun hampir tiga puluh tahun ini memiliki jangkauan akademik yang 
cukup kuat. Rata-rata sitasi tahunan mencapai 386,83, menunjukkan bahwa karya-karya ilmiah dalam bidang ini 
semakin mendapat perhatian dan relevansi yang stabil dari waktu ke waktu. Rasio sitasi per artikel sebesar 11,35 
juga mengindikasikan bahwa setiap publikasi pada umumnya memiliki tingkat keterbacaan dan daya kutip yang 
baik, sehingga mencerminkan kualitas konten serta relevansi tematik dalam komunitas riset. Sementara itu, nilai 
sitasi per penulis yang mencapai 7.763,53 dan jumlah artikel per penulis sebesar 609,12 menggambarkan adanya 
konsentrasi produktivitas pada sejumlah peneliti tertentu. Hal ini dapat mengisyaratkan keberadaan kelompok riset 
atau institusi inti yang menjadi motor utama produksi pengetahuan sekaligus menjadi rujukan yang dominan dalam 
ranah penelitian tersebut. Selain itu, nilai penulis per artikel sebesar 2,21 menunjukkan pola kolaborasi yang 
cenderung moderat menandakan bahwa sebagian besar publikasi melibatkan beberapa penulis, meskipun belum 
mengarah pada skala kolaborasi yang sangat besar sebagaimana yang terjadi pada bidang ilmu yang lebih intensif 
secara kolaboratif. 
 Indeks H sebesar 63 menunjukkan bahwa terdapat sedikitnya 63 artikel yang masing-masing memperoleh 
63 sitasi atau lebih. Indeks ini menunjukkan kombinasi antara produktivitas publikasi dan tingkat pengaruh ilmiah, 
sehingga angka tersebut dapat dikategorikan sangat tinggi untuk rentang publikasi selama tiga dekade. Indeks G 
yang mencapai 85 turut memperkuat gambaran tersebut, dengan menunjukkan bahwa ketika publikasi dengan 
sitasi tertinggi diperhitungkan, akumulasi dampaknya menjadi semakin terlihat. Perbedaan antara indeks G yang 
lebih besar dari indeks H menandakan keberadaan artikel dengan dampak sangat tinggi yang memberikan 
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kontribusi signifikan terhadap keseluruhan literatur. Di sisi lain, indeks H individu sebesar 40 menunjukkan 
konsistensi kontribusi beberapa penulis utama dalam menghasilkan karya yang berpengaruh dan sering dijadikan 
rujukan. Nilai indeks H tahunan sebesar 1,38 memberikan gambaran mengenai stabilitas kinerja sitasi jika dilihat 
berdasarkan perkembangan waktu. Adapun indeks hA sebesar 16 mengindikasikan adanya kelompok publikasi 
inti dengan tingkat sitasi tinggi yang tidak hanya populer, tetapi juga memberikan dampak ilmiah yang konsisten 
dalam jangka panjang. 
 Secara keseluruhan, matriks sitasi ini memperlihatkan bahwa perkembangan publikasi dalam periode 
1996–2026 tidak hanya meningkat dari sisi jumlah, tetapi juga memberikan dampak yang signifikan dalam lanskap 
akademik. Pola konsistensi sitasi, keberadaan artikel yang sangat berpengaruh, serta tren kolaborasi yang relatif 
stabil menggambarkan bahwa bidang ini memiliki komunitas ilmiah yang dinamis dan produktif, serta diperkuat 
oleh sejumlah peneliti kunci yang berperan besar dalam membentuk arah perkembangan literatur. Hasil ini menjadi 
dasar penting untuk melakukan analisis lebih mendalam mengenai dinamika tema penelitian, jejaring kolaborasi, 
serta prediksi perkembangan kajian pada periode mendatang. 

 

Gambar 2. Network Visualization Hasil Generalisasi Vosviewer. 

 Gambar 2 merupakan visualisasi co-occurrence kata kunci yang dihasilkan melalui VOSviewer untuk 
menggambarkan bagaimana struktur pengetahuan dalam penelitian tentang ketahanan pangan dan diversifikasi 
pangan terbentuk. Setiap node merepresentasikan kata kunci yang digunakan dalam dokumen ilmiah, sementara 
ukuran node menunjukkan seberapa sering kata kunci tersebut muncul di seluruh dataset. Semakin besar ukuran 
node, semakin penting konsep tersebut dalam membentuk fokus pembahasan penelitian dan semakin sering ia 
menjadi rujukan dalam berbagai studi. Garis penghubung antar node menandakan hubungan kemunculan 
bersama (co-occurrence), sehingga node yang posisinya berdekatan atau memiliki garis penghubung yang tebal 
menunjukkan bahwa kedua konsep sering dibahas secara bersamaan dalam literatur. Perbedaan warna pada 
peta jaringan menggambarkan klaster atau kelompok tematik yang menunjukkan keterkaitan isu-isu penelitian. 
 Klaster merah cenderung menggambarkan penelitian tentang ancaman terhadap ketahanan pangan rumah 
tangga serta variabel-variabel yang memengaruhinya. Klaster hijau berfokus pada penggunaan indikator dan 
metode pengukuran ketahanan pangan untuk menilai kondisi di berbagai wilayah. Klaster ungu berkaitan dengan 
strategi pembangunan pertanian dan faktor penentu ketahanan pangan. Adapun klaster biru muda menyoroti 
pengembangan komoditas lokal, inovasi pengolahan pangan, dan berbagai inisiatif yang mendukung diversifikasi 
pangan melalui teknologi dan pemanfaatan sumber daya lokal. Munculnya klaster oranye dan kuning menunjukkan 
adanya perhatian khusus pada analisis ketahanan pangan tingkat daerah misalnya kabupaten dan provinsi serta 
hubungannya dengan kebijakan yang berperan dalam pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Sebaran node 
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yang cukup luas dan tidak terpusat pada satu wilayah tertentu menunjukkan bahwa kajian ketahanan pangan 
masih berkembang melalui pendekatan yang beragam dan multidisipliner. Hal ini menandakan bahwa isu 
ketahanan pangan melibatkan berbagai perspektif mulai dari sosial-ekonomi, budaya, teknologi, hingga potensi 
lokal sehingga tidak dapat dipahami secara tunggal. Visualisasi ini juga menunjukkan bahwa tema seperti 
diversifikasi pangan, pengembangan komoditas lokal, serta indikator pengukuran ketahanan pangan memiliki 
tingkat keterhubungan yang tinggi dengan sejumlah topik lainnya. Artinya, konsep-konsep tersebut memainkan 
peran penting sebagai titik temu dalam diskusi ilmiah mengenai ketahanan pangan masa kini. 

 

Gambar 3. Overlay Visualization Hasil Generalisasi Vosviewer. 

 Secara keseluruhan, peta jaringan ini memberikan pemahaman menyeluruh mengenai lanskap penelitian 
ketahanan pangan dan diversifikasi pangan di Indonesia. Melalui identifikasi klaster dan hubungan antar konsep, 
visualisasi tersebut mampu menunjukkan topik-topik dominan yang paling banyak dikaji sekaligus mengungkap 
area penelitian yang masih bisa diperluas misalnya sinergi antara inovasi pengolahan komoditas lokal dan strategi 
peningkatan ketahanan pangan rumah tangga. Dengan demikian, hasil visualisasi ini dapat menjadi referensi 
penting bagi peneliti, perumus kebijakan, maupun praktisi untuk mengoptimalkan fokus riset serta 
mengembangkan strategi intervensi yang lebih efektif dalam mendukung ketahanan pangan dan keberlanjutan 
sistem pangan nasional. 
 Visualisasi overlay pada Gambar 3 ini menunjukkan dinamika perkembangan kata kunci yang muncul 
dalam penelitian mengenai ketahanan pangan dan diversifikasi konsumsi pangan di Indonesia. Setiap node 
merepresentasikan istilah yang digunakan dalam publikasi ilmiah, sedangkan perbedaan warna menggambarkan 
rata-rata tahun kemunculan masing-masing kata kunci. Node yang berwarna biru hingga hijau mengindikasikan 
bahwa istilah tersebut lebih dominan pada periode awal penelitian, sedangkan node berwarna kuning 
menunjukkan topik-topik yang lebih baru dan semakin mendapat perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Secara 
keseluruhan, kata kunci inti seperti ketahanan pangan, diversifikasi, food, food consumption, serta indonesia 
berada di pusat jaringan, menandakan bahwa istilah tersebut merupakan konsep utama yang mendasari berbagai 
studi dalam dataset. 

Kata kunci yang berkaitan dengan wilayah tertentu, seperti daerah istimewa yogyakarta, kabupaten, 
giriwoyo, kecamatan tenayan raya, dan kabupaten sukoharjo, terlihat menyebar di bagian tepi jaringan. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelitian ketahanan dan diversifikasi pangan banyak dilakukan pada level daerah, dengan 
fokus pada kondisi spesifik suatu wilayah dan karakteristik masyarakat setempat. Istilah lain seperti etnik sunda, 
masyarakat samin, budidaya, serta potensi sumber mengindikasikan perhatian peneliti terhadap aspek sosial-
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budaya dan pemanfaatan sumber daya lokal sebagai bagian dari strategi memperkuat ketahanan pangan rumah 
tangga maupun regional. 
 Node berwarna kuning, misalnya analisis ketahanan pangan rumah, pengembangan, peningkatan 
ketahanan pangan, dan analisis forecasting komoditi, mencerminkan tema-tema yang semakin populer dalam riset 
terbaru. Perkembangan ini memperlihatkan adanya pergeseran fokus menuju pendekatan yang lebih kuantitatif 
dan berbasis analisis modern, seperti pemodelan prediktif, peramalan komoditas pangan, serta perencanaan 
program ketahanan pangan berbasis data. Kehadiran istilah seperti dasar tepung sukun termodifikasi dan lokal 
mendukung diversifikasi menunjukkan peningkatan minat terhadap inovasi pangan berbahan baku lokal serta 
pengembangan produk alternatif sebagai bagian dari agenda diversifikasi konsumsi pangan nasional. Sementara 
itu, kata kunci yang ditandai dengan warna gelap seperti ancaman ketahanan pangan rumah, alat ukur status 
ketahanan pangan, dan strategi pembangunan pertanian lebih sering muncul pada fase awal perkembangan 
penelitian. Walaupun intensitas kemunculannya menurun pada publikasi terbaru, tema-tema tersebut tetap 
menjadi elemen penting dalam kerangka dasar ketahanan pangan. Istilah seperti analisis program kawasan rumah 
pangan, dalam menunjang ketahanan pangan, dan dalam rangka memenuhi permintaan menunjukkan 
keberlanjutan minat peneliti terhadap evaluasi program pemerintah, strategi wilayah, dan pendekatan rumah 
pangan lestari. 
 Secara keseluruhan, visualisasi overlay ini memperlihatkan bahwa penelitian mengenai ketahanan pangan 
dan diversifikasi pangan di Indonesia semakin bergerak ke arah yang aplikatif dan berbasis konteks lokal. Fokus 
penelitian tidak hanya menyoroti isu nasional, tetapi juga masuk ke aspek mikro seperti budaya pangan lokal, 
pengembangan komoditas berbasis kearifan lokal, serta upaya peningkatan ketahanan pangan rumah tangga. 
Pergeseran warna dari biru ke kuning menggambarkan bahwa inovasi pangan, diversifikasi produk lokal, dan 
kebijakan berbasis wilayah menjadi semakin penting dalam diskursus ilmiah. Pola ini menegaskan bahwa 
penelitian ketahanan pangan bersifat multidimensional dan terus berkembang, membuka ruang bagi kajian lebih 
lanjut yang mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, budaya, serta teknologi dalam satu kerangka analisis yang 
lebih komprehensif (Wati & Sejati, 2025). 

 

Gambar 4. Density Visualization Hasil Generalisasi Vosviewer. 

 Gambar 4 memperlihatkan density visualization yang dihasilkan melalui VOSviewer sebagai bentuk 
pemetaan bibliometrik terhadap kata kunci yang muncul dalam kumpulan publikasi pada topik penelitian yang 
dianalisis. Dalam visualisasi ini, warna mencerminkan tingkat kepadatan (density) dan kekuatan hubungan antar- 
kata kunci berdasarkan intensitas kemunculannya di dalam literatur. Area yang berwarna kuning hingga merah 
menunjukkan zona dengan kepadatan tinggi, yang berarti kata kunci pada wilayah tersebut sering digunakan dan 
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memiliki keterkaitan kuat dengan kata kunci lainnya. Sebaliknya, area berwarna hijau hingga biru menandakan 
tingkat kepadatan yang lebih rendah, mengindikasikan bahwa istilah yang berada di area tersebut lebih jarang 
muncul atau memiliki hubungan yang lebih lemah dalam jaringan penelitian. 
 Visualisasi ini juga memperlihatkan sejumlah kelompok topik yang tampak menonjol, seperti isu ketahanan 
pangan, aspek sosial budaya, pembangunan pertanian, serta dinamika lokal yang berkaitan dengan pangan dan 
masyarakat. Kata kunci seperti food, ketahanan pangan, Indonesia, serta istilah terkait budaya lokal dan strategi 
pengembangan terlihat menjadi pusat konsentrasi pada bagian yang memiliki warna lebih terang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tema-tema tersebut merupakan fokus utama dalam berbagai publikasi yang dianalisis. Selain 
itu, persebaran kata kunci yang cukup merata di berbagai kluster menunjukkan bahwa penelitian dalam bidang ini 
bersifat multidisipliner, melibatkan integrasi aspek sosial, ekonomi, budaya, hingga lingkungan. 
 Hasil overlay visualization menunjukkan adanya pergeseran fokus penelitian dari pengukuran ketahanan 
pangan menuju kajian yang lebih aplikatif, seperti inovasi pangan lokal dan analisis kebijakan berbasis wilayah. 
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan 
pangan, tetapi juga merupakan bagian dari strategi pembangunan ekonomi berkelanjutan (Rusdiana et al., 2024; 
Rumawas et al., 2021). Di sisi lain, penelitian ini mengidentifikasi adanya celah penelitian, terutama pada kajian 
yang mengaitkan diversifikasi pangan dengan keberlanjutan ekonomi jangka panjang, penguatan ekonomi lokal, 
dan integrasi rantai nilai pangan. Hal ini tercermin dari rendahnya intensitas kata kunci yang berkaitan dengan 
aspek ekonomi dalam visualisasi jaringan. 
 Secara keseluruhan, penelitian ini mensintesis dan memperkuat temuan penelitian terdahulu. Kebaruan 
penelitian terletak pada penggunaan analisis bibliometrik untuk memetakan struktur pengetahuan dan arah 
perkembangan riset ketahanan pangan berbasis diversifikasi pangan di Indonesia secara objektif dan sistematis, 
sehingga memberikan landasan bagi pengembangan riset dan kebijakan ketahanan pangan berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Kajian ketahanan pangan berbasis diversifikasi pangan di Indonesia mengalami perkembangan yang 
signifikan selama periode 2010–2024, tercermin dari tingginya produktivitas publikasi, peningkatan jumlah sitasi, 
serta nilai h-index yang mencapai 63. Hasil analisis bibliometrik terhadap 988 publikasi mengonfirmasi bahwa 
diversifikasi pangan menjadi tema sentral dalam upaya memperkuat ketahanan pangan nasional, dengan 
dominasi topik ketahanan pangan rumah tangga, diversifikasi konsumsi, pemanfaatan pangan lokal, inovasi 
produk pangan, dan pembangunan pertanian berkelanjutan. Pergeseran fokus penelitian ke arah isu-isu yang 
lebih aplikatif, seperti inovasi pangan berbasis sumber daya lokal dan analisis kebijakan ketahanan pangan 
wilayah, menunjukkan meningkatnya peran riset dalam mendukung perumusan kebijakan dan perencanaan 
pembangunan pangan. 
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